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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika menggunakan metode 
demontrasi berbantuan media realia dalam pembelajaran sifat dan unsur 
bangun datar sederhana di kelas III SDN 17 Delta Pawan Kabupaten 
Ketapang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif, dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dalam dua siklus. Berdasarkan  hasil perencanaan 
penelitian siklus I  dengan skor rata-rata  3,20, perencaan pada siklus II 
dengan skor 3,80 mengalami kenaikan  sebesar 0,6. Hasil pelaksanaan  siklus 
I dengan skor 3,37, pelaksaan pada siklus II 3,91 mengalami kenaikan sebesar 
0,85, hasil belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata 63,48, pada siklus II 
dengan rata-rata 73,04 mengalami kenaikan sebesar 9,56. Dari data-data 
tersebut terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika dengan materi sifat dan unsur bangun datar sederhana dengan 
menggunakan metode demontrasi berbantuan media realia. 
 
Kata kunci : Demontrasi, Media Realia, Bangun  Datar  
Abstrac: This study aimed to describet the learning outcome of students in a 
learning mathematics using media assisted demonstration reality in learning 
the nature and elements of a simple flat wake up in the third grade SDN 17 
Delta Pawan Regency Ketapang.  In this study, researchers used a descriptive 
method with a class action form research. This study was conducted in two 
cycles based on the results of the research planning cycle with an avarage 
score 3,20, planning on two cycles with a score of 3,80 was increased by 0,6. 
Results of the implementation cycle of one with a score of 3,37, execution in 
cycle two 3,91, experience  increase of 0,85. Student learning outcomes in a 
single cycle with an average of 63,48 in two cycles with an average of 73,04 
increased by 9,56. From these (data the data) occurs improving student 
learning outcomes in mathematics with the material nature and elements of a 
simple flat wake assisted demontrastion using media reality. 
Keywords : Assisted, Media Reality, Planes 
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ada mata pelajaran matematika di kelas III SDN 17 Delta Pawan nilai ulangan 
pelajaran matematika  yang mencapai KKM hanya mencapai 50 % saja dari 
23 orang siswa, Oleh karena itu dari masalah inilah peneliti ingin membenahi cara 
mengajar dengan menggunakan metode demontrasi berbantuan media realia untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan pengalaman peneliti selama ini, dalam mengajarkan materi 
Sifat dan Unsur Bangun Datar Sederhana dikelas III Sekolah Dasar  Negeri 17 
Delta Pawan Kabupaten Ketapang terdapat beberapa masalah yang terjadi yaitu: 
Guru sudah terbiasa menulis konsep materi sifat dan unsur  bangun datar 
sederhana dipapan tulis, Guru terbiasa menjelaskan dahulu cara menyelesaikan 
soal tentang bangun datar sederhana, Guru belum memberi kesempatan pada 
siswa untuk aktif menemukan sendiri tentang konsep sifat dan unsur bangun datar, 
Guru cenderung melakukan pengajaran dengan hanya satu arah dan jarang 
mengajak siswa untuk menemukan konsep secara belajar bersama, Guru 
cenderung terbiasa menugaskan siswa untuk hanya menghafal pembelajaran 
Matematika, guru jarang menggunakan media belajar hanya berfokus pada buku 
paket saja. Oleh karena itu, untuk membantu siswa memahami sifat dan unsur 
bangun datar sederhana, maka materi pembelajaran perlu di sajikan dengan 
memperhatikan tahap kognitif siswa yang meliputi tahap Tahap Enaktif, ikonik 
dan simbolik, Murniati Endah (2008:26). 
 Tahap enaktif pertama anak belajar konsep adalah berhubungan dengan 
benda-benda real atau mengalami peristiwa didunia sekitarnya. Pada tahap ini 
anak masih dalam gerak refleks dan coba-coba, belum harmonis. Pada tahap 
ikonic ini, anak telah mengubah, menandai, dan menyimpan peristiwa atau benda 
dalam bentuk bayangan mental. Dengan kata lain anak dapat membayangkan 
kembali atau memberikan gambaran dalam pikirannya tentang benda atau 
peristiwa yang dialami. Pada tahap simbolik terakhir ini anak dapat mengutarakan 
banyangan mental tersebut dalam bentuk simbol dan bahasa. Apabila ia berjumpa 
dengan suatu simbol, maka banyangan mental yang ditandai oleh simbol itu akan 
dapat dikenalnya kembali. 
Metode demontrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukan kepada siswa tentang suatu proses, situasi 
atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai metode 
penyajian, demontrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 
Walaupun dalam proses demontrasi peran siswa hanya sekedar memperhatikan, 
akan tetapi demontrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih kongkrit. Dalam 
strategi pembelajaran, demontrasi dapat digunakan untuk mendukung 
keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan inkuiri. Langkah Pelaksanaan 
Demontrasi Mulailah demontrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang 
siswa untuk berpikir, misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang mengandung 
teka-teki sehingga mendorong siswa untuk tertarik  memperhatikan demontrasi. 
Ciptakan suasana yang menyejukan dengan menghindari suasana yang 
menegangkan.Yakin bahwa semua siswa mengikuti jalannya demontrasi dengan 
memerhatikan reaksi seluruh siswa. 
Berikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan lebih 




(2006 : 153 – 154). Media realia dapat membantu siswa untuk  lebih memahami 
materi yang dipelajari pengertian media realia  adalah benda nyata yang 
digunakan sebagai bahan atau sumber belajar. Ciri media realia adalah benda yang 
masih dalam keadaan utuh, dapat dioperasikan, hidup, dalam ukuran yang 
sebenarnya dan dapat dikenali sebagi wujud aslinya. Bahwasanya media 
pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indera manusia dan lebih dapat 
menjamin pemahamannya dan lamanya bertahan pada ingatan apa yang   
dipahaminya dengan melihat. 
Menurut Anitah Sri, W dkk (2012 : 2.7)  hasil belajar merupakan 
kulminasi (tingkat tertinggi) dari suatu proses yang dilakukan dalam belajar. 
Kulminasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Hasil belajar harus 
menunjukan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru dari 
siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif dan  disadari. Bentuk perubahan 
tingkah laku harus menyeluruh secara komprehensip (luas, lengkap) sehingga 
menunjukan perubahan tingkah laku. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah: 
1. Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
diantaranya adalah kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, 
kelemahan, kesehatan dan serta kebiasaan siswa. Salah satu hal penting dalam 
kegiatan belajar yang harus ditanamkan dalam diri siswa bahwa belajar yang 
dilakukannya merupakan kebutuhan dirinya. Minat belajar berkaitan dengan 
seberapa besar individu merasa suka atau tidak suka terhadap suatu materi 
yang dipelajari siswa. 
2. Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya 
adalah lingkungan fisik dan non fisik (termasuk suasana kelas dalam belajar, 
seperti riang gembira, menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan 
keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru, 
pelaksaanaan pembelajaran dan teman sekolah. Guru merupakan faktor yang 
paling berpengaruh terhadap proses maupun hasil belajar, sebab guru 
merupakan manajer atau sutradara dalam kelas. 
    Materi bangun Datar Sederhana meliputi : 
1. Sifat dan Unsur Bangun Datar Persegi 
Persegi adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat buah sisi yang 





              
 
  
           Gambar 1 





Sifat dan unsur persegi 
a. Memiliki empat sisi dan empat titik sudut 
b. Memiliki dua pasang sisi yang sejajar serta sama panjang  
c. Keempat sisinya sama panjang  
d. Keempat sudutnya sama besar yaitu sebesar 900 (sudut siku-siku) 
 
2. Sifat dan Unsur Bangun Datar Persegi Panjang 
Persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua 
pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan pasangannya, 






Bangun Datar Persegi Panjang 
a. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut  
b. Memiliki dua pasang sisi yang sejajar yang berhadapan dan sama panjang  
c. Memiliki empat sudut yang besarnya 900 (siku-siku) 
 
3. Sifat dan Unsur Bangun Datar Segitiga 
 Segitiga adalah bangun geometri yang dibuat dari tiga sisi yang berupa 








 Bangun Datar Segitiga 
Sifat segitiga 
a. Memilki tiga sisi dan tiga titik sudut  
b. Jumlah ketiga sudutnya 1800 
 
4. Sifat dan Unsur Bangun Datar Lingkaran 










Sifat dan unsur lingkaran 
a. Memiliki satu sisi 
b. Tidak memiliki titik sudut 
c. jumlah derajat lingkaran 3600 
 
METODE  
Metode penelitian yang dipakai adalah metode penelitian deskriptif, 
memaparkan kejadian secara urut dari mulai awal penelitian sampai  akhir 
penelitian yang sesuai dengan data yang diperoleh. Bentuk dan sifat penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Menurut 
Suharsimi Arikunto, dkk., (2012:108) fungsi dilakukannya penelitian tindakan 
kelas adalah inovasi pembelajaran, pengembangan kurikulum ditingkat 




          
          
    
 
 
          
 
 
(Suharsimi Arikunto, dkk.: 2012: 16) 
Gambar 5 
Model Penelitian Tindakan Kelas 
 
1. Tahap Perencanaan  . 
Pada tahap perencanaan kegiatan yang akan dilakukan adalah  merancang 
rencana kegiatan pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran tentang sifat dan 
unsur bangun datar sederhana, mempersiapkan langkah-langkah metode 
demontrasi dan menyiapkan media realia, menyiapkan lembar observasi penilaian 
guru, menyiapkan lembar kerja siswa, menyiapkan alat penilaian akhir 















2. Tahap Pelaksanaan   
 Kegiatan Awal  
a. Salam 
b. Doa 
c. Absensi siswa 
d. Appersepsi : Tanya jawab tentang bangun datar persegi dan persegi 
panjang yang ada didalam kelas dan didalam kehidupan sehari-hari 
e. Menginformasikan materi pembelajaran yang akan diajarkan  
f. Menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
 
Kegiatan Inti 
a. Siswa dibentuk dalam kelompok  
b. Siswa diberi benda yang berbentuk persegi dan persegi   panjang 
b. Siswa mengamati bangun datar persegi dan persegi Panjang  
c. Guru dengan menggunakan benda berbentuk persegi dan persegi panjang 
menjelaskan konsep sisi  dan sudut 
d. Dengan menggunakan benda berbentuk persegi dan persegi panjang 
siswa dibimbing untuk menghitung banyaknya sisi dan sudut  
e. Siswa mencatat hasil kerja kelompok  
f. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum jelas 
dan menjawab pertanyaan  
Penutup  
a. Siswa dibimbing oleh guru untuk membuat kesimpulan 
b. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
c. Tindak lanjut ( memberi PR ) 
 
3. Tahap Pengamatan (Observasi) 
Pada tahap pengamatan atau observasi kegiatan yang akan  dilakukan 
yaitu kolaborator yang telah kita tunjuk nantinya akan mengamati jalannya 
kegiatan belajar mengajar. Yang akan diamati adalah kemampuan peneliti 
merancang pembelajaran, kemampuan peneliti melaksanaan pembelajaran tentang 
sifat dan unsur bangun datar sederhana dengan menggunakan media realia. 
Sedangkan peneliti akan melaksanakan proses belajar mengajar dikelas menurut 
Nana Sudjana (2014:84). 
4. Tahap Refleksi 
Fungsi dari tahap refleksi ini adalah untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian 
dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya kegiatan yang 
akan dilakukan dalam tahap refleksi ini adalah  mendiskusikan kembali dengan 
kolaborator, segala sesuatu yang terjadi dalam proses belajar mengajar yang 
nantinya akan dilakukan, mencari kelebihan dan kekurangan yang ada, serta 
menilai apakah pelaksanaan pembelajaran tersebut nantinya sudah sesuai harapan, 
atau masih ada sesuatu yang belum sesuai dan masih perlu perbaikan. Hasil 
refleksi inilah nantinya yang akan menjadi dasar bagi perencanaan pada siklus 
selanjutnya menurut Hopskins dalam Suharsimi Arikunto (2012 : 80). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini dilaksanakan pada kelas III SDN Negeri 17 Delta Pawan 
Kabupaten Ketapang. Data yang dikumpulkan pada penelitian tindakan kelas ini 
berupa data hasil observasi tentang keterlibatan siswa dalam pembelajaran, data 
tentang penilaian terhadap kemampuan guru merencanakan pembelajaran, dan 
data terhadap kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demontrasi berbantuan media realia dan metode 
demontrasi, pengukuran berupa nilai tes, analisis   menggunakan perhitungan 
matematika berupa persentase dan nilai rata-rata kelas. Sedangkan data yang 
diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan cara persentase dan 
mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan terhadap indikator pengamatan. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru  Merencanakan Pembelajaran 
Siklus 1 
            
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
       Siklus I 
No Aspek yang Diamati 
Rata-
rata skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Media 2,50 
3 Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 4,00 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,50 
5 Penilaian hasil Belajar 3,00 
 Jumlah skor 16,00 
 Rata-rata skor 3,20 
                 
No 
Aspek yang Diamati 
Rata-rata 
Skor 
I Pra Pembelajaran 4,00 
II Membuka Pembelajaran 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran:  
 A Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 
 B Pendekatan Strategi Pembelajaran 3,00 
 C Pemanfaatan Media 2,75 
 D 
Pembelajaran yang Memicu dan memelihara 
Keterlibatan siswa 
2,66 
 E Kemampuan Khusus Pembelajaran : Matematika 3,00 
 F Penilaian Proses dan hasil belajar 2,50 
 G Penggunaan Bahasa 3,00 
  Rata-rata III 2,84 





Hasil Belajar Siswa 
 Siklus I 
 
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN 
1 Ana Nur Azizah 60 40 BelumTuntas 
2 Ahmat Rafli 60 60 Tuntas 
3 Benedict Gala Surya 60 80 Tuntas 
4 Diki M. Alpiansyah 60 80 Tuntas 
5 Feri Santoso 60 20 Belum tuntas 
6 Hadayah Amanda 60 80 Tuntas 
7 Joni Ismanto 60 60 Tuntas 
8 Khelvin 60 40 Belum  tuntas 
9 Noni Sakauni 60 80 Tuntas 
10 Sandika 60 80 Tuntas 
11 Yulanda 60 80 Tuntas 
12 Amalia Tetra Sahara 60 100 Tuntas 
13 Ariva Zulkarnain 60 80 Tuntas 
14 Hanifa Shakira Ramadani 60 80 Tuntas 
15 Dimas Fathul Rahman 60 20 Belum  Tuntas 
16 Sahdan Samson Putra 60 40 Belum Tuntas 
17 Adi Candra 60 40 Belum Tuntas 
18 M.Rizal 60 40 Belum Tuntas 
19 Hidayah Adinda Safitri 60 80 Tuntas 
20 Lindari Tiara Kusuma 60 60 Tuntas 
21 Fidel Akbar 60 80 Tuntas 
22 Fauzan Fathul Rohman 60 60 Tuntas 
23 Valen Siska 60 80 Tuntas 
 Jumlah Nilai 1460  
 Nilai Rata-Rata 63,47  
 Nilai Teringgi 100  
 Nilai Terendah 20  
 
 
Dari hasil diskusi terhadap hasil observasi diperoleh kesepakatan antara 
peneliti dan kolaborator bahwa pelaksanaan pada pembelajaran pada siklus I 
belumlah berhasil dengan baik seperti apa yang telah direncanakan. Hal ini 
dikarenakan pada perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran belum 
begitu optimal terutama dilihat dari hasil tes beberapa siswa yang masih 
memperoleh nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal. 
1) Refleksi terhadap kemampuan guru menyusun RPP     
a) Keruntutan dan sistematika materi ajar 
b) Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 
c) Memperhatikan reaksi siswa dalam kegiatan pembelajaran 
d) Memberikan kepada siswa untuk aktif memikirkan lebih lanjut sesuai 
dengan apa yang dilihat dalam metode demontrasi 
2) Refleksi terhadap guru melaksanaan pembelajaran  
 Jumlah skor total 12,51 
 Rata-rata skor 3,37 
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a) Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 
b) Melaksanakan pembelajaran secara runtut 
c) Menghasilkan pesan yang menarik 
d) Mefasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan sumber belajar 
e) Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif 
f) Memantau kemampuan belajar 
g) Melaksanakan tindak lanjut 
3) Refleksi terhadap hasil belajar siswa 
    Karena masih adanya kekurangan pada rencana pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran sehingga masih terdapat 7 orang siswa yang belum 
mendapat nilai Kriteria Ketuntasan Minimal, dimana siswa ini kurang memahami 
konsep sifat dan unsur pada bangun datar persegi dan persegi panjang. 
Berdasarkan hasil observasi pada tindakan siklus I, menunjukkan bahwa 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini masih belum 
sempurna. Dengan melihat kekurangan-kekurangan yang masih ada serta 
pemahaman siswa terhadap materi pada tindakan siklus I yang belum mencapai 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan maka peneliti dan kolabolator 
sepakat untuk melanjutkan pada penelitian tindakan kelas siklus II. 
 
Paparan Data Siklus II 
Tabel 4 
 Kemampuan Guru  Merencanakan Pembelajaran  
Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati 
Rata-rata 
skor 
1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 
2 Pemilihan dan Pengorganisasian Media 3,50 
3 Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 4,00 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,50 
5 Penilaian hasil Belajar 4,00 
 Jumlah skor 19,00 




Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
Siklus II 
 




I Pra Pembelajaran 4,00 
II Membuka Pembelajaran 4,00 
12 
 
III Kegiatan Inti Pembelajaran:  
 A Penguasaan Materi Pembelajaran 3,75 
 B Pendekatan Strategi Pembelajaran 3,14 
 C Pemanfaatan Media 3,75 
 D Pembelajaran yang Memicu dan memelihara Keterlibatan 
siswa 
4,00 
 E Kemampuan Khusus Pembelajaran : Matematika 3,50 
 F Penilaian Proses dan hasil belajar 3,50 
 G Penggunaan Bahasa 4,00 
  Rata-rata III 3,67 
IV Penutup 4,00 
 Jumlah skor total 15,67 
 Rata-rata skor 3,91 
 
Tabel 6 
Hasil   Belajar Siswa   
Siklus 2 
 
NO NAMA SISWA KKM NILAI KETERANGAN 
1 Ana Nur Azizah 60 80                 Tuntas 
2 Ahmat Rafli 60 80 Tuntas 
3 Benedict Gala Surya 60 80 Tuntas 
4 Diki M. Alpiansyah 60 80 Tuntas 
5 Feri Santoso 60 40 Belum tuntas 
6 Hadayah Amanda 60 80 Tuntas 
7 Joni Ismanto 60 60 Tuntas 
8 Khelvin 60 60 Tuntas 
9 Noni Sakauni 60 80 Tuntas 
10 Sandika 60 80 Tuntas 
11 Yulanda 60 80 Tuntas 
12 Amalia Tetra Sahara 60 100 Tuntas 
13 Ariva Zulkarnain 60 80 Tuntas 
14 Hanifa Shakira R 60 100 Tuntas 
15 Dimas Fathul Rahman 60 20 Belum  Tuntas 
16 Sahdan Samson Putra 60 60 Tuntas 
17 Adi Candra 60 60 Tuntas 
18 M.Rizal 60 80 Tuntas 
19 Hidayah Adinda Safitri 60 80 Tuntas 
20 Lindari Tiara Kusuma 60 80 Tuntas 
21 Fidel Akbar 60 80 Tuntas 
22 Fauzan Fathul Rohman 60 60 Tuntas 
23 Valen Siska 60 80 Tuntas 
 Jumlah Nilai 1.680   
 Nilai Rata-Rata 73,04   
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 Nilai Teringgi 100  
 Nilai Terendah 20   
 
Dari hasil refleksi dan pembahasan antara peneliti dan kolabolator serta 
melihat hasil belajar siswa, maka diperoleh kesepakatan bahwa kemampuan guru 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran pada siklus II sudah baik, karena 
setiap kriteria hampir mendapat skor 4, yang artinya sudah tuntas. 
Pembahasan  
Rekapitulasi hasil penelitian tindakan kelas berupa data skor kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran,  melaksanakan pembelajaran dan nilai hasil 
belajar siswa kelas III SDN 17 Delta Pawan mata pelajaran matematika dengan 
materi sifat dan unsur bangun datar sederhana dengan penggunaan metode 
demontrasi berbantuan media realia dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
 
Tabel 7 






Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
 









I Pra Pembelajaran 4,00 4,00 0 
II Membuka Pembelajaran 4,00 4,00 0 
III Kegiatan Inti Pembelajaran:    
 A Penguasaan Materi Pembelajaran 3,00 3,75 0,75 
 B Pendekatan Strategi Pembelajaran 3,00 3,14 0,14 
 C Pemanfaatan Media 2,75 3,75 1,00 
 D Pembelajaran yang Memicu dan 2,66 4,00 1,34 









1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 4,00 4,00 0 
2 
Pemilihan dan Pengorganisasian 
Media 
2,50 3,50 1,00 
3 
Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
4,00 4,00 0 
4 Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,50 3,50 1,00 
5 Penilaian hasil Belajar 3,00 4,00 1,00 
 Jumlah skor 16,00 19,00 3,00 
 Rata-rata skor 3,20 3,80 0,60 
14 
 
memelihara Keterlibatan siswa 
 E 
Kemampuan Khusus 
Pembelajaran : Matematika 
3,00 3,50 0,5 
 F Penilaian Proses dan hasil belajar 2,50 3,50 1,00 
 G Penggunaan Bahasa 3,00 4,00 1,00 
  Rata-rata III 2,84 3,67 0,83 
IV Penutup 2,67 4,00 1,33 
 Jumlah skor total 12,51 15,67 3,16 
 Rata-rata skor 3,37 3,91 0,54 
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
Berdasarkan tabel rekapitulasi penelitian tentang perolehan hasil belajar 
siswa, terlihat bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan metode demontrasi 
berbantuan media realia pada materi sifat dan unsur bangun datar sederhana 
setelah dilakukan tindakan penelitian mengalami peningkatan. Pada siklus I siswa 
yang belum tuntas mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 7 orang (30,45 
%), sedangkan siswa yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 
16 orang (69,55 %). Sedangkan pada siklus II hasil belajar mengalami kenaikan. 
Pada siklus II hasil belajar  siswa yang belum tuntas berkurang yaitu hanya 
sebanyak  2 orang siswa (8,7%), sedangkan yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimal sebanyak 21 orang (91,3%). Jumlah perolehan hasil belajar siswa pada 
siklus I adalah 1466 dengan rata-rata 63,48. Jumlah perolehan hasil belajar siswa 
pada siklus II adalah 1680 dengan rata-rata 73,04, maka peningkatan hasil belajar 
siswa pada siklus I ke siklus II adalah 9,56. 
Karena nilai hasil belajar siswa yang telah mencapai nilai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) maka, penelitian tindakan kelas pada pelajaran 
Matematika dengan materi sifat dan unsur bangun datar sederhana  dikelas III 
Sekolah Dasar Negeri 17 Delta Pawan dihentikan pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan maka, 
permasalahan dan submasalah yang telah diuraikan sudah terjawab dan tercapai. 
Dengan demikian penggunaan media realia  pada pembelajaran Matematika 
dengan materi sifat dan unsur bangun datar sederhana dapat meningkatkan hasil 
Nilai 




(f) (Fx) (%) (f) (Fx) (%) 
20 2 40 8,7 % 1 20 4,35 %  
40 5 200 21,7 % 1 40 4,35 %  
60 4 240 17,4 % 5 300 21,73%  
80 11 880 47,8 % 14 1120 60,87%  
100 1 100 4,35 % 2 200 8,7 %  
Jumlah 23 1466 100% 23 1680 100%  
Rata-rata  63,48   73,04  9,56 
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belajar siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 17 Delta Pawan Kabupaten 
Ketapang. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian  bersama 
kolaborator, maka peneliti merumuskan kesimpulan umum penelitian yaitu 
dengan menggunakan metode demontrasi berbantuan media realia dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi sifat dan unsur bangun datar 
sederhana di Sekolah Dasar Negeri 17 Delta Pawan Kabupaten Ketapang. 
 
Saran 
Dari kesimpulan hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa penggunaan 
metode demontrasi berbantuan media realia terbukti mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan materi sifat dan unsur 
bangun datar sederhana. Dengan demikian, peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut : (1) Dalam merencanakan pembelajaran sifat dan unsur bangun 
datar sederhana dengan menggunakan media realia diharapkan guru 
memperkirakan waktu dalam praktek percobaan mencari sifat dan unsur bangun 
datar sederhana. (2) Sebaiknya guru menggunakan media pembelajaran yang ada 
disekitar siswa media yang benar-benar nyata dan dikenal oleh siswa, agar sesuai 
dengan materi belajar, sehingga siswa mudah memahami materi pembelajaran 
dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. (3) Dalam melaksanakan 
pembelajaran sifat dan unsur bangun datar sederhana dengan menggunakan media 
realia guru hendaknya membagi kelompok dengan merata dalam hal kemampuan 
siswa. (4) Dalam mengerjakan soal latihan sebaiknya guru memberikan contoh 
terlebih dahulu kepada siswa. (5) Ciptakan suasana yang menyenangkan didalam 
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